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ABSTRAK 

Sekitar 28,3% insiden pelanggaran patient safety di Indonesia dilakukan oleh perawat. Insiden keselamatan pasien 

(IKP) meningkat signifikan dari 289 insiden pada 2015, menjadi 668 insiden pada 2016, dan mencapai 1.647 insiden 

pada 2017. Peningkatan tersebut menunjukkan urgensi dalam memperbaiki praktik keselamatan pasien, terutama 

dalam fase pasca operasi, yang merupakan periode kritis bagi pasien yang rentan terhadap infeksi, kesalahan 

pemberian obat, dan kelalaian prosedur. Pengetahuan perawat tentang patient safety sangat penting dalam mencegah 

kejadian tidak diinginkan tersebut. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

perawat dengan penerapan patient safety pasca operasi di ruang bedah RSUD Kota Bima pada 2025. Metode: 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian terdiri dari 36 

perawat, dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner yang divalidasi dan analisis data menggunakan uji 

Spearman Rho (α = 0,05). Hasil: Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang 

patient safety dalam kategori cukup (41,7%), sedangkan penerapan patient safety pasca operasi berada pada kategori 

baik (66,7%). Koefisien korelasi Spearman menunjukkan nilai 0,49 dengan p-value 0,002, yang menujukkan adanya 

hubungan positif yang sedang antara pengetahuan perawat dan penerapan patient safety pasca operasi. Kesimpulan: 

Terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan perawat dan penerapan patient safety, yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pengetahuan perawat, semakin baik penerapan patient safety. Disarankan agar rumah sakit 

meningkatkan pelatihan dan sosialisasi keselamatan pasien untuk memperkuat kompetensi perawat. 

 

Kata kunci: Patient safety, pengetahuan perawat, posca operasi, perawat 

 

ABSTRACT 
Approximately 28.3% of patient safety incidents in Indonesia are committed by nurses. Patient safety incidents (PSIs) 

increased significantly from 289 incidents in 2015 to 668 incidents in 2016, reaching 1,647 incidents in 2017. This 

increase highlights the urgency of improving patient safety practices, especially in the post-operative phase, which is 

a critical period for patients who are vulnerable to infection, medication errors, and procedural negligence. Nurses' 

knowledge of patient safety is crucial in preventing such undesirable events. Objective: This study aims to determine 

the relationship between nurses' knowledge and the implementation of postoperative patient safety in the operating 

rooms of Bima City Hospital in 2025. Methods: This study used a quantitative design with a cross-sectional approach. 

The study population consisted of 36 nurses, with data collection using a validated questionnaire and data analysis 

using the Spearman Rho test (α = 0.05). Results: The results showed that most respondents had sufficient knowledge 

about patient safety (41.7%), while the implementation of patient safety after surgery was in the good category 

(66.7%). The Spearman correlation coefficient showed a value of 0.49 with a p-value of 0.002, indicating a moderate 

positive relationship between nurses' knowledge and the implementation of patient safety after surgery. Conclusion: 

There is a significant relationship between nurses' knowledge and the implementation of patient safety, indicating that 

the higher the nurses' knowledge, the better the implementation of patient safety. It is recommended that hospitals 

improve training and socialization of patient safety to strengthen nurses' competencies. 
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I. PENDAHULUAN 

Patient safety merupakan salah satu 

indikator utama mutu pelayanan kesehatan di 

rumah sakit. Menurut World Health 

Organization (WHO) menyatakan bahwa sekitar 

134 juta kejadian yang tidak diinginkan terjadi 

setiap tahun di negara-negara berkembang akibat 

rendahnya implementasi keselamatan pasien, dan 

lebih dari 2,6 juta kematian dapat dicegah setiap 
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tahunnya apabila standar keselamatan diterapkan 

secara optimal 1.  

Meskipun demikian, Insiden 

keselamatan pasien masih dijumpai terjadi di 

rumah sakit. Studi pada tahun 2018 di 11 rumah 

sakit yang dilakukan oleh 5 negara menemukan 

insiden kejadian tidak diinginkan (KTD) yaitu 

Hongkong 31%, Australia 25%, India 23%, 

Amerika 12% dan Kanada 10%, sementara KTD 

di Brazil diperkirakan 7,6%. 5,6 Studi di Amerika 

Serikat menemukan akibat pemberian tindakan 

injeksi tanpa alat steril menyebabkan 1,5 juta 

kematian, sementara di Eropa sebanyak 83,5 % 

pasien mengalami risiko infeksi akibat 

pengunaan alat non-steril dan sekitar 11% pasien 

mengaku telah diresepkan dengan obat yang 

salah. 7 Penelitian pada dua rumah sakit di Belgia 

melaporkan insiden KTD sebesar 10,3% 2. 

Data mengenai patient safety, KNC, dan 

KTD di Indonesia masih kurang tersedia, 

meskipun tuduhan atau mal praktek terus 

meningkat tanpa adanya pembuktian akhir yang 

jelas. Perlu dicatat juga bahwa sebanyak 28,3% 

dari insiden pelanggaran patient safety dilakukan 

oleh perawat. Insiden kesalamatan pasien (IKP) 

mengalami peningkatan dari 2015 sampai 2017 

dengan rincian 289 insiden. pada tahun 2015, 668 

insiden pada tahun 2016 lalu terjadi peningkatan 

yang lebih signifikan dengan jumlah insiden 

sebanyak 1.647 pada tahun 2017. Tahun 2018 

menurun menjadi 1.489 insiden, namun 

meningkat kembali secara drastis mencapai 7.465 

pada tahun 2019 3. 

Di tingkat regional dan nasional, isu 

keselamatan pasien masih menjadi perhatian 

besar. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

melaporkan bahwa di kawasan Asia Tenggara, 

diperkirakan terdapat 5,7 hingga 8,4 juta 

kematian setiap tahun yang berkaitan dengan 

pelayanan kesehatan yang tidak aman atau 

bermutu rendah 4 . Di Indonesia sendiri, laporan 

nasional mencatat adanya 7.465 insiden 

keselamatan pasien pada tahun 2019, dengan 171 

kasus di antaranya berujung pada kematian akibat 

kelalaian atau pelanggaran prosedur keselamatan 
3. Sejalan dengan itu, penelitian di sembilan 

negara Asia menemukan bahwa infeksi terkait 

pelayanan kesehatan (health-care associated 

infections) di unit perawatan intensif 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan angka kematian pasien 5. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan perawat secara signifikan 

mempengaruhi implementasi praktik 

keselamatan pasien. Alsaadi 6 menemukan bahwa 

perawat dengan pengetahuan tinggi mengenai 

pencegahan infeksi luka operasi (Surgical Site 

Infection/SSI) memiliki praktik yang lebih baik 

dalam mencegah komplikasi post operasi. 

Penelitian di Makassar oleh Amalianti (2025)7 

juga menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara pengetahuan perawat dan praktik 

pencegahan SSI (p = 0,018). Temuan serupa 

disampaikan oleh Handayani8 yang melaporkan 

korelasi positif antara pengetahuan keselamatan 

pasien dan pelaksanaan prosedur keselamatan di 

ruang rawat inap. Selain itu, penelitian oleh 

Situmeang et al.9 memperkuat bahwa semakin 

tinggi pengetahuan perawat tentang identifikasi 

pasien, semakin baik pula implementasi 

keselamatan pasien di rumah sakit. 

Pelayanan kesehatan di Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Kota Bima terus 

mengalami perkembangan seiring dengan 

tuntutan akreditasi rumah sakit yang menekankan 

pentingnya penerapan standar keselamatan 

pasien sebagai komponen utama mutu pelayanan. 

Namun demikian, tantangan terkait keterbatasan 

sumber daya manusia, kurangnya pelatihan 

berkelanjutan, serta kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan pasien masih menjadi perhatian 

utama dalam praktik keperawatan10. Kondisi 

tersebut mengindikasikan adanya kemungkinan 

hubungan antara tingkat pengetahuan perawat 

dengan penerapan praktik keselamatan pasien 

secara konsisten 11. 

Fase postoperatif merupakan periode 

krusial yang dimulai segera setelah pasien 

menyelesaikan prosedur pembedahan dan 

dipindahkan ke ruang pemulihan atau Post-

Anesthesia Care Unit (PACU). Pada fase ini, 

perawat memiliki peran penting dalam 

melakukan pengawasan intensif, termasuk 

pemantauan tanda-tanda vital, tingkat kesadaran, 
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saturasi oksigen, tingkat nyeri, serta kondisi luka 

operasi, untuk mendeteksi dini adanya 

komplikasi 12. Pedoman Enhanced Recovery 

After Surgery (ERAS) tahun 2021 juga 

menekankan pentingnya intervensi seperti 

mobilisasi dini dan pemberian nutrisi awal guna 

mempercepat proses pemulihan dan mengurangi 

risiko komplikasi pasca operasi 13. 

Berdasarkan studi pendahuluan di ruang 

rawat bedah RSUD Kota Bima melalui 

wawancara dengan perawat disampaikan bahwa 

masih adanya potensi kejadian tidak diinginkan 

dan kejadian nyaris cedera pasca operasi, seperti 

kesalahan identifikasi pasien, verifikasi 

pemberian obat, dan keterlambatan deteksi 

komplikasi. Selain itu, kepatuhan perawat 

terhadap standar operasional prosedur pasca 

operasi, termasuk pelabelan identitas dan 

pelaporan insiden keselamatan pasien, belum 

sepenuhnya konsisten. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya kajian lebih lanjut 

mengenai peran pengetahuan perawat terhadap 

penerapan patient safety pasca operasi. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian untuk mengkaji 

peran pengetahuan perawat terhadap penerapan 

patient safety pasca operasi, yang hasilnya 

diharapkan dapat menjadi dasar untuk merancang 

program pelatihan berkelanjutan (continuous 

professional development) bagi perawat guna 

meningkatkan mutu pelayanan dan keselamatan 

pasien. 
 

II. METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara pengetahuan perawat dan penerapan 

patient safety pada pasien pasca operasi di ruang 

bedah RSUD Kota Bima. Pendekatan cross-

sectional digunakan karena data dikumpulkan 

pada satu waktu tanpa intervensi langsung. 

Desain penelitian ini bersifat observasional 

analitik, dengan analisis statistik untuk 

menganalisis hubungan antara pengetahuan 

perawat dan penerapan keselamatan pasien pasca 

operasi. 

Metode pengambilan sampel adalah total 

sampling dengan mengambil seluruh populasi 

perawat yang bekerja di unit bedah RSUS Kota 

Bima berjumlah 36 orang. Instrumen penelitian 

diadopsi dari penelitian Arumaningrum, (2014) 

untuk mengukur variabel pengetahuan perawat 

tentang patient safety terdiri dari 20 pertanyaan 

multiple choice dengan masing-masing alternatif 

pilihan jawaban (A, B, C, dan D), responden 

memlih satu jawaban dianggap paling benar. N 

ilai 1 untuk setiap jawaban benar dan nilai 0 

untuk setiap jawaban salah. Interpretasi hasil 

pengukuran kuesioner peng petahuan perawat 

yaitu, kurang jika total jawaban benar <56%, 

cukup jika total jawaban benar 56 75%, dan baik 

jika total jawaban benar 76 100%. Uji validitas 

instrumen rumus correlation product moment 

dengan nilai 0,553, sedangkan Uji reliabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach dengan nilai 

0,916. 14 

Kuisioner penerapan patient safety 

menggunakan Surgical Safety Checklist dari 

World Health Organization (WHO, 2012), yang 

diadopsi pada penelitian Nurdiana, (2018) 

tentang penerapan Surgical Safety Checklist. 

Jumlah pernyataan ada 15 pernyataan 

menggunakan skala likert terdiri dari selalu= 3, 

sering= 2, kadang=1, tidak pernah=0. Interpretasi 

hasil pengukuran kuesioner peng petahuan 

perawat yaitu, kurang jika total jawaban benar 

<56%, cukup jika total jawaban benar 56-75%, 

dan baik jika total jawaban benar 76-100% 15,16. 

Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial dengan uji korelasi 

Spearman Rho untuk mengetahui hubungan 

antara pengetahuan perawat dan penerapan 

patient safety pasca operasi di ruang bedah 

RSUD Kota Bima. Penelitian telah memperoleh 

persetujuan etik dengan No. 

287/EC/KEPK/STIKES-YB/VII/2025. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
a. Jenis Kelamin 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin (n=36) 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi (f) Presentase (%) 

Laki-laki 5 13,9 

Perempuan  31 86,1 

Total  36 100 
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Berdasarkan table 1 menunjukkan bahwa 

distribusi reponden berdasarkan jenis kelamin 

mayoritas perempuan sebanyak 31 orang 

(86,1%), dibandingkan laki-laki sebanyak 5 

(13,9%). 

b. Umur 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 

Umur (n=36) 

Umur Frekuensi (f) Presentase (%) 

20-25 tahun 7 19,4 

26-35 tahun 24 66,7 

>35 tahun 5 13,9 

Total  36 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

distribusi reponden berdasarkan umur mayoritas 

pada umur 26-35 tahun sebanyak 24 orang, 

dibandingkan dengan umur 20-25 tahun 

Sebanyak 7 orang (19,4%). 

c. Pendidikan 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan (n=36) 

Pendidikan Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

DIII Keperawatan 18 50 

S1 Keperawatan 18 50 

Total  36 100 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 

distribusi reponden sama-sama mayoritas pada 

pendidikan sama antara pendidikan DIII 

keperawatan dan S1 keperawatan sebanyak 18 

(50%). 

d. Masa Kerja 

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan 

Masa Kerja (n=36) 

Masa kerja Frekuensi (f) Presentase (%) 

< 5 tahun 25 69.4 

5-10 tahun 8 22,2 

11-15 2 5,6 

> 15 tahun 1 2,8 

Total  36 100 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa 

distribusi reponden mayoritas masa kerja <5 

tahun sebanyak 25 orang (69,4%), dibandingkan 

kerja >15 tahun sebanyak 1 orang (2,8%). 

e. Apakah Pernah Mengikuti Sosialisasi 

tentang Patient Safety 

Tabel 5 Ditribusi Responden Apakah  

Pernah Mengikuti Sosialisasi Tentang 

Patient Safety (n=36) 

Apakah pernah 

mengikuti 

sosialisasi patient 

safety? 

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

Pernah  36 100 

Tidak pernah 0 0 

Total  36 100 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa 

distribusi reponden yang pernah mengikuti 

sosisalisasi patient safety sebanyak 36 orang 

(100%). 

 

f. Pengetahuan tentang patient safety 

Tabel 6 Ditribusi Responden Berdasarkan 

Tingkat Pengetahuan Tentang Patient Safety 

(n=36) 
Pengetahuan  Frekuensi (f) Presentase (%) 

Kurang  7 19,4 

Cukup  15 41,7 

Baik  14 38,9 

Total  36 100 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa 

distribusi responden mayoritas pengetahuan 

cukup sebanyak 15 orang (41,7%), dibandingkan 

dengan pengetahuan kurang sebanyak 7 orang 

(19.4%). 

g. Penerapan patient safety post op 

Table 4.7 Distribusi Responden Berdasarkan 

Penerapan Patient Safety Post Op (n=36) 

Penerapan 

patient 

safety post 

op 

Frekuensi (f) Presentase (%) 

Kurang  3 8,3 

Cukup  9 25 

Baik  24 66,7 

Total  36 100 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa 

distribusi reponden mayoritas yang menerapkan 

penerapan patient safety post op baik sebanyak 

24 (66,7%), dibandingkan responden yang 

menerapkan penerapan patient safety post op 

kurang sebanyak 3 orang (8,3%). 
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Hasil Analisis Bivariat 

Tabel 8 Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan Patient Safety Post Op di Ruang Rawat Bedah 

RSUD Kota Bima (n=36) 

Hubungan 

pengetahuan 

Penerapan Patient Safety Post Op Total 
r 

(+) 
p-value 

Kurang   % Cukup  % Baik  %    

Kurang 2 28,6 1 14,3 4 57,1 7 

0,49* 0,002** 
Cukup 1   6,7 6 40,0 8 53,3 15 

Baik 0  0,0 2 14,3 12 85,7 14 

Total 3   8,3 9    25,0 24 66,7 36 
* Correlation Coefficient, **  Sig. (2-tailed) 

 

Hasil uji Koefisien korelasi Spearman rho 

menunjukkan nilai 0,49 dengan p-value 0,002, 

maka yang menujukkan adanya hubungan positif 

yang sedang antara pengetahuan perawat dan 

penerapan patient safety pasca operasi, artinya 

semakin tinggi pengetahuan perawat, semakin 

baik penerapan patient safety pasca operasi. 

 

Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang 

Patient Safety 

Hasil analisis univariat menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan tentang patient safety pada 

kategori cukup, yaitu sebanyak 15 orang (41,7%), 

sementara responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang berjumlah 7 orang (19,4%). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas 

perawat telah memiliki pemahaman dasar terkait 

prinsip keselamatan pasien, namun penguasaan 

terhadap standar dan prosedur patient safety 

pasca operasi belum optimal secara menyeluruh. 

Menurut Notoatmodjo, pengetahuan 

merupakan domain kognitif yang diperoleh 

melalui proses pengindraan dan berperan penting 

dalam membentuk perilaku individu. Dalam 

konteks keperawatan, pengetahuan yang berada 

pada tingkat “cukup” menunjukkan bahwa 

perawat telah mampu mengenali dan memahami 

konsep patient safety, tetapi belum sepenuhnya 

mencapai tahap aplikasi dan evaluasi secara 

konsisten dalam praktik klinis. Hal ini berpotensi 

memengaruhi kualitas penerapan patient safety 

pada pasien pasca operasi yang memiliki risiko 

tinggi terhadap kejadian tidak diharapkan 17. 

Pengetahuan perawat mengenai 

keselamatan pasien pasca operasi sangat penting 

untuk mengurangi risiko komplikasi dan 

memastikan keberhasilan pemulihan pasien. 

Studi oleh Peñataro-Pintado et al., menunjukkan 

bahwa penerapan praktik keselamatan pasien 

yang didukung oleh pengetahuan perawat dapat 

mengurangi angka kejadian perawatan yang tidak 

aman setelah operasi 18. Pengetahuan perawat 

tentang prosedur keselamatan pasien pasca 

operasi, seperti pemantauan vital, pengendalian 

infeksi, dan manajemen nyeri, menjadi faktor 

kunci dalam upaya mencegah kesalahan medis 

yang dapat mempengaruhi hasil pasca operasi 18. 

Sebagai contoh, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Park et al., dijelaskan bahwa 

program pelatihan berbasis simulasi yang 

difokuskan pada keselamatan pasien dapat 

meningkatkan pemahaman perawat mengenai 

prosedur keselamatan dan berkontribusi pada 

peningkatan kepatuhan terhadap pedoman 

keselamatan pasien pasca operasi 19. Oleh karena 

itu, pengetahuan yang memadai tentang patient 

safety pasca operasi sangat memengaruhi 

implementasi yang efektif dan dapat menurunkan 

risiko terjadinya kejadian yang tidak diinginkan 

pasca operasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki masa kerja kurang 

dari lima tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun pengetahuan dasar keselamatan pasien 

sudah dipahami, pengalaman praktis dalam 

menerapkannya pasca operasi mungkin masih 

terbatas. Sebuah studi oleh Liu et al., menemukan 

bahwa pengalaman kerja yang lebih lama 

berkorelasi dengan peningkatan keahlian dalam 

implementasi prosedur keselamatan pasien yang 

lebih kompleks, terutama dalam konteks 

manajemen komplikasi pasca operasi 20. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan 

oleh Tiryaki, mengungkapkan bahwa walaupun 

perawat dengan masa kerja yang lebih pendek 

mungkin memiliki pengetahuan yang cukup, 
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mereka cenderung lebih terpengaruh oleh stres 

dan ketidakpastian dalam situasi kritis pasca 

operasi 21. Hal ini menunjukkan pentingnya 

pelatihan berkelanjutan dan penguatan 

pengalaman klinis untuk memperbaiki 

pemahaman dan keterampilan dalam penerapan 

keselamatan pasien di ruang lingkup pasca 

operasi. 

Pengetahuan yang baik tentang 

keselamatan pasien pasca operasi tidak hanya 

mempengaruhi sikap perawat, tetapi juga 

perilaku mereka dalam melaksanakan prosedur 

keselamatan. Sejumlah studi menunjukkan 

bahwa perawat dengan pengetahuan yang baik 

cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi 

terhadap pentingnya langkah-langkah 

pencegahan dan pengawasan yang tepat pasca 

operasi. Misalnya, studi oleh Ghalab et al., 

menunjukkan bahwa pelatihan yang 

meningkatkan pengetahuan tentang keselamatan 

pasien secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan kualitas perawatan pasca operasi 22. 

Berdasarkan temuan ini, jelas bahwa 

pengetahuan perawat tentang keselamatan pasien 

pasca operasi memainkan peran yang sangat 

penting dalam mencegah komplikasi dan 

meningkatkan hasil perawatan pasien. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

perawat memiliki pengetahuan yang cukup, 

pengalaman kerja yang lebih sedikit berpotensi 

mempengaruhi kualitas implementasi 

keselamatan pasien. Oleh karena itu, penting 

untuk memperkuat program pelatihan dan 

pengalaman praktis bagi perawat, khususnya 

yang memiliki masa kerja yang lebih singkat, 

untuk memastikan bahwa praktik keselamatan 

pasien dapat diterapkan dengan optimal pasca 

operasi. 

Penerapan Patient Safety Post Op 

Berdasarkan hasil penelitian uji 

univariat, ditemukan bahwa sebagian besar 

perawat (66,7%) menerapkan prosedur 

keselamatan pasien pasca operasi dengan baik, 

sementara hanya 8,3% yang menerapkannya 

dengan kurang baik. Angka ini menunjukkan 

bahwa mayoritas perawat memiliki pemahaman 

yang cukup mengenai pentingnya penerapan 

patient safety pasca operasi, namun terdapat 

sejumlah kecil perawat yang masih perlu 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menerapkan prosedur tersebut. 

Studi oleh Shin dan Kim, menunjukkan 

bahwa penerapan patient safety yang baik di 

ruang perawatan pasca operasi sangat bergantung 

pada pemahaman dan keterampilan perawat 

dalam menjalankan prosedur keselamatan yang 

ada. Perawat yang memiliki pengetahuan yang 

lebih baik mengenai protokol keselamatan dapat 

secara efektif mengidentifikasi dan mengatasi 

potensi bahaya bagi pasien pasca operasi 23. Oleh 

karena itu, penerapan yang baik dalam penelitian 

ini menggambarkan bahwa perawat cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik dan siap 

untuk mengikuti prosedur keselamatan pasien 

yang ditetapkan. 

Selain itu, penelitian oleh Peñataro-

Pintado et al., mengungkapkan bahwa penerapan 

keselamatan pasien yang efektif dapat 

mengurangi kejadian perawatan yang tidak aman 

pasca operasi, seperti infeksi luka operasi dan 

komplikasi terkait anestesi 18. Oleh karena itu, 

peran pengetahuan perawat dalam 

mengidentifikasi dan memitigasi risiko-risiko ini 

sangat krusial untuk mencegah kejadian yang 

merugikan pasien. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa seluruh responden (36 orang atau 100%) 

telah mengikuti sosialisasi tentang patient safety. 

Sosialisasi ini, yang biasanya mencakup 

pelatihan dan pembaruan informasi mengenai 

protokol keselamatan pasien, sangat penting 

untuk meningkatkan pengetahuan perawat, 

termasuk yang memiliki pengetahuan kurang. 

Meskipun semua perawat telah mengikuti 

sosialisasi, hasil uji univariat menunjukkan 

bahwa sebagian perawat (19,4%) memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang patient safety. 

Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi belum 

sepenuhnya efektif dalam meningkatkan 

pemahaman perawat, atau bahwa ada faktor lain 

yang memengaruhi penerapan pengetahuan 

tersebut. 

Sebagai contoh, Gadea-Company et al., 

menemukan bahwa meskipun sosialisasi 

keselamatan pasien telah dilakukan, tidak semua 

perawat dapat secara konsisten menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam praktik sehari-hari. 

Faktor-faktor seperti stres kerja, pengalaman 

yang terbatas, dan kurangnya pemantauan 
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langsung selama pelaksanaan prosedur dapat 

mempengaruhi penerapan praktik keselamatan, 

meskipun pengetahuan sudah ada 24. 

Penting untuk dicatat bahwa dalam 

penelitian ini, meskipun 100% perawat 

mengikuti sosialisasi, temuan menunjukkan 

bahwa pengetahuan yang kurang bisa 

memengaruhi penerapan prosedur keselamatan 

pasien. Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor 

individu seperti tingkat pemahaman atau 

ketertarikan perawat dalam mengikuti pelatihan 

secara aktif, serta keterbatasan waktu untuk 

menerapkan pengetahuan dalam konteks klinis 

yang sibuk. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Ghalab et al., dijelaskan bahwa pelatihan 

yang lebih terstruktur dan berkelanjutan 

diperlukan untuk memastikan perawat tidak 

hanya mengetahui prosedur keselamatan tetapi 

juga dapat menerapkannya dengan konsisten 

dalam setiap tindakan medis pasca operasi 22. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan perawat mengenai keselamatan 

pasien pasca operasi memengaruhi tingkat 

penerapan prosedur keselamatan pasien pasca 

operasi tersebut. Meskipun sebagian besar 

perawat menerapkan praktik keselamatan dengan 

baik, sejumlah kecil perawat yang memiliki 

pengetahuan kurang menunjukkan penerapan 

yang tidak memadai. Fakta bahwa 100% perawat 

telah mengikuti sosialisasi tentang keselamatan 

pasien menyoroti pentingnya program pelatihan, 

namun juga menunjukkan bahwa pengetahuan 

yang diperoleh melalui sosialisasi perlu didukung 

dengan pelatihan yang lebih mendalam dan 

pemantauan yang lebih efektif di tempat kerja. 

Dengan demikian, rumah sakit dan 

fasilitas kesehatan harus memastikan bahwa 

selain mengadakan sosialisasi rutin, mereka juga 

menyediakan pelatihan berkelanjutan yang lebih 

terstruktur, dengan simulasi praktik langsung, 

supervisi, dan evaluasi yang mendalam. Program 

pelatihan yang lebih terarah dapat meningkatkan 

kualitas penerapan keselamatan pasien di ruang 

pasca operasi. 

Analisis Hubungan Pengetahuan Dengan 

Penerapan Patient Safety 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara pengetahuan 

perawat dengan penerapan prosedur keselamatan 

pasien pasca operasi di ruang bedah Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Kota Bima.  

Pengetahuan perawat mengenai 

keselamatan pasien merupakan faktor penting 

dalam upaya mencegah kejadian-kejadian yang 

tidak diinginkan pasca operasi, seperti infeksi 

luka, kesalahan pemberian obat, dan komplikasi 

lainnya. Pengetahuan yang baik memungkinkan 

perawat untuk mengidentifikasi potensi risiko, 

memahami prosedur pencegahan yang tepat, dan 

mengimplementasikannya dengan efektif. Oleh 

karena itu, hubungan antara pengetahuan perawat 

dengan penerapan patient safety pasca operasi 

adalah hal yang sangat relevan dalam konteks 

penelitian ini. 

Berdasarkan uji koefisien korelasi 

Spearman rho menunjukkan nilai 0,49 dengan p-

value 0,002, menujukkan adanya hubungan 

positif yang sedang antara pengetahuan perawat 

dan penerapan patient safety pasca operasi, 

artinya semakin tinggi pengetahuan perawat, 

semakin baik penerapan patient safety pasca 

operasi yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Gadea-Company 

et al., yang menemukan bahwa perawat dengan 

pengetahuan lebih baik mengenai protokol 

keselamatan pasien memiliki tingkat kepatuhan 

yang lebih tinggi terhadap langkah-langkah 

pencegahan dan pengelolaan komplikasi pasca 

operasi 24. Pengetahuan ini mencakup 

pemahaman tentang pengawasan tanda-tanda 

vital, kontrol infeksi, serta pengelolaan nyeri dan 

komplikasi yang mungkin timbul. 

Penerapan prosedur keselamatan yang 

baik juga berhubungan langsung dengan 

pengurangan angka kejadian yang tidak 

diinginkan pasca operasi, seperti infeksi luka 

operasi dan komplikasi anestesi. Sakai et al., 

dalam penelitiannya menegaskan bahwa 

penerapan langkah-langkah keselamatan yang 

baik tidak hanya mencegah infeksi, tetapi juga 

meningkatkan pemulihan pasien dan mengurangi 

angka mortalitas pasca operasi 25. Oleh karena itu, 

kualitas pengetahuan perawat memainkan peran 

kunci dalam memastikan keselamatan pasien 

pasca operasi di rumah sakit. 
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Pengetahuan perawat mencakup 

pemahaman yang mendalam mengenai prosedur 

dan pedoman yang diterapkan dalam keselamatan 

pasien pasca operasi, yang termasuk di dalamnya 

adalah pengawasan terhadap kondisi pasien 

setelah prosedur pembedahan, identifikasi dini 

terhadap potensi komplikasi, serta kemampuan 

untuk mengelola risiko infeksi dan perawatan 

luka. Pengetahuan yang kurang mengenai 

prosedur keselamatan dapat berpotensi 

meningkatkan risiko kesalahan medis dan 

penurunan kualitas perawatan. 

Penelitian oleh Shin dan Kim, 

menjelaskan bahwa meskipun pelatihan 

keselamatan pasien telah diberikan kepada 

perawat, tidak semua perawat dapat 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara 

efektif dalam praktik sehari-hari. Hal ini bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti tingkat 

kepercayaan diri perawat, pengalaman klinis, 

serta tekanan kerja yang tinggi. Oleh karena itu, 

meskipun semua perawat telah mendapatkan 

pendidikan atau sosialisasi mengenai 

keselamatan pasien, pemahaman dan 

penerapannya dapat bervariasi tergantung pada 

faktor-faktor lainnya yang berhubungan dengan 

pengalaman dan kondisi kerja mereka 23. 

Berdasarkan hasil uji Spearman Rho 

yang menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara pengetahuan perawat dan penerapan 

patient safety pasca operasi, penelitian ini 

menegaskan pentingnya pengetahuan yang baik 

dalam mencegah komplikasi pasca operasi dan 

meningkatkan hasil perawatan pasien. Hasil ini 

menujukkan bahwa peningkatan pengetahuan 

perawat tentang prosedur keselamatan dapat 

berkontribusi pada penerapan yang lebih baik 

dari langkah-langkah keselamatan pasien, yang 

pada gilirannya mengurangi risiko kejadian yang 

tidak diinginkan pasca operasi. 

Namun, untuk memastikan penerapan 

yang lebih efektif, rumah sakit perlu 

menyediakan pelatihan yang lebih mendalam, 

program simulasi yang lebih terstruktur, serta 

lingkungan kerja yang mendukung bagi perawat 

untuk menerapkan pengetahuan mereka. Selain 

itu, penguatan budaya keselamatan pasien dan 

peningkatan fasilitas medis juga diperlukan untuk 

mendukung perawat dalam menerapkan 

keselamatan pasien secara optimal. 

 

Implikasi untuk Praktik Perawatan Pasca 

Operasi 

Meskipun seluruh perawat di RSUD 

Kota Bima telah mengikuti sosialisasi 

keselamatan pasien, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang 

lebih baik berpengaruh signifikan terhadap 

penerapan patient safety pasca operasi. Oleh 

karena itu, diperlukan pelatihan yang 

berkelanjutan dan lebih terstruktur, tidak hanya 

bersifat teoritis tetapi juga berbasis praktik. 

Pelatihan dengan metode simulasi dan latihan 

klinis terbukti efektif dalam meningkatkan 

penerapan prosedur keselamatan pasien dalam 

situasi nyata di ruang perawatan pasca operasi 23. 

Selain itu, evaluasi dan pemantauan secara 

berkala melalui supervisi dan umpan balik 

diperlukan untuk memastikan konsistensi 

penerapan patient safety serta mengidentifikasi 

area yang memerlukan perbaikan dalam praktik 

keperawatan. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap 36 responden diruang bedah 

RSUD Kota Bima, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat pengetahuan perawat tentang patient 

safety sebagian berada pada kategori cukup. 

2. Penerapan patient safety post operasi 

sebagian besar pada kategori baik. 

3. Hasil uji korelasi Spearman rho 

menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,49 

dengan nilai p-value = 0,002, menujukkan 

adanya hubungan positif yang sedang antara 

pengetahuan perawat dan penerapan patient 

safety pasca operasi, artinya semakin tinggi 

pengetahuan perawat, semakin baik 

penerapan patient safety pasca operasi yang 

dilakukan. 
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